BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan data di atas, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Faktor — faktor produksi yang terdiri dari produksi, luas lahan, bibit dan
pupuk secara simultan berpengaruh sangat nyata terhadap produksi adalah
luas lahan, dan bibit. Sedangkan pupuk memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap produksi padi sawah.

Biaya produksi yang terdiri dari biaya sewa lahan, biaya bibit, biaya pupuk
secara simultan pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan
ushatani padi sawah, sedangkan biaya sewa lahan dan biaya bibit
memberikan pengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani padi sawah.
Pendapatan petani berdasarkan status kepemilikan lahan pada usahatani padi
sawah  vyaitu untuk petani pemilik penggarap rerata/petani
sebesarRp.13.370.197 pertahun, sedangkan petani pemilik penggarap
dengan pendapatan rerata/ha sebesar Rp.19.510.158 per tahun. Pendapatan
petani penggarap berdasarkan rerata/petani sebesar Rp.9.472.268 per tahun.
Sedangkan  pendapatan  petani  berdasarkan  rerata/lha  sebesar
Rp.15.314.445per tahun.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan:

Berdasarkan hasil studi bahwa pupuk tidak memberikan pengaruh nyata,
sedangkan luas lahan dan benih berpengaruh sangat nyata oleh karena itu
kepada petani untuk lebih memperhatikan penggunaan pupuk sehingga bisa
memberikan dampak terhadap peningkatan produksi padi sawah.

Untuk penggunaan biaya sewa lahan dan biaya bibit untuk lebih
diperhatikan oleh petani karena setiap penambahan biaya produksi akan

memberikan jumlah produksi terhadap pendapatan padi sawah.



3. Petani sebaiknya lebih memperhatikan untuk mengurangi penggunaan
pupuk. Karena berdasarkan hasil penelitian bahwa pupuk berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi.
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